
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, sehingga 

masyarakat dituntut untuk berperan aktif dalam upaya pencegahan, pengobatan, dan 

pemulihan. Salah satu bentuk peran serta tersebut adalah swamedikasi, yaitu 

penggunaan obat tanpa resep dokter untuk mengatasi keluhan penyakit ringan. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020) melaporkan bahwa lebih dari 80% 

masyarakat di berbagai negara melakukan pengobatan sendiri, baik dengan obat 

modern, herbal, maupun tradisional. Swamedikasi dipilih karena dianggap praktis, 

hemat biaya, dan dapat segera meredakan keluhan ringan sementara (WHO, 2020) 

Salah satu golongan obat yang paling banyak digunakan dalam 

swamedikasi adalah analgesik, terutama dari golongan obat antiinflamasi non-

steroid (OAINS). Keluhan yang sering mendorong masyarakat melakukan 

swamedikasi antara lain sakit kepala, nyeri haid, nyeri otot, sakit gigi, hingga nyeri 

sendi (Harahap dkk., 2018). Namun, penggunaan analgesik tidak selalu disertai 

pemahaman yang memadai. Banyak masyarakat belum menyadari bahwa analgesik 

memiliki efek samping, misalnya gangguan pencernaan, jika digunakan tidak sesuai 

aturan (Pratiwi dkk., 2014). Kondisi ini menimbulkan risiko penggunaan obat yang 

irasional, baik karena kesalahan dosis, aturan pakai, maupun lama penggunaan. 

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku 

kesehatan, termasuk praktik swamedikasi. Notoatmodjo (2010) menjelaskan bahwa 

perilaku yang didasari pengetahuan cenderung lebih tepat dibandingkan dengan 

perilaku tanpa pengetahuan yang cukup. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan 

masyarakat terkait obat bebas dapat meningkatkan risiko kesalahan penggunaan 

obat (Kemenkes, 2018). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik. Melizsa dkk. 

(2022) melaporkan adanya hubungan positif signifikan antara tingkat pengetahuan 

dan perilaku swamedikasi analgesik. Aprillinda dkk. (2024) di apotek juga 

menemukan hal serupa, yaitu semakin baik pengetahuan, semakin rasional perilaku 

swamedikasi yang ditunjukkan. Penelitian di Kabupaten Karanganyar menemukan 



bahwa tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik masyarakat 

bervariasi, yang menunjukkan masih adanya kesenjangan antara pemahaman dan 

praktik nyata (Wibowo dkk, 2022). Sementara itu, penelitian lain di Kabupaten 

Boyolali menemukan bahwa responden memiliki sikap positif yang cukup tinggi, 

perilaku baik pada sebagian besar masyarakat, dan terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan dengan perilaku swamedikasi (Wildha,& Tri Yulianti, 2023). 

Kelurahan Ambarketawang di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta merupakan salah satu wilayah dengan jumlah penduduk yang padat dan 

aktivitas masyarakat yang beragam. Studi pendahuluan yang dilakukan bersama 

Puskesmas Gamping 1 menunjukkan bahwa analgesik merupakan jenis obat yang 

paling sering digunakan masyarakat, terutama untuk mengatasi keluhan nyeri 

ringan hingga sedang. Tingginya penggunaan analgesik tersebut dipengaruhi oleh 

ketersediaan obat bebas yang mudah dijumpai di apotek, toko obat, maupun warung 

sekitar. Kurangnya pemahaman mengenai penggunaan obat yang tepat dapat 

menimbulkan risiko penyalahgunaan serta efek samping yang merugikan 

kesehatan. Hasil diskusi dengan pihak Puskesmas Gamping 1 juga menegaskan 

bahwa edukasi mengenai penggunaan obat yang rasional masih terbatas, sehingga 

menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan perilaku swamedikasi yang aman. 

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji hubungan tingkat pengetahuan masyarakat dan perilaku 

penggunaan analgesik di Desa Ambarketawang. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan strategi edukasi kesehatan yang lebih tepat 

sasaran sehingga praktik swamedikasi yang dilakukan masyarakat dapat 

berlangsung secara rasional, aman, dan bermanfaat. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana tingkat  pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan analgesik? 

2. Bagaimana perilaku penggunaan analgesik di masyarakat ambarketawang secara 

swamedikasi? 

3. Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat 

dalam penggunaan analgesik? 

 



C. KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Penulis/ 

tahun 

Judul Hasil 

1. Yunita Dian 

Permatasari; Vania 

Santika Putri;Giwang 

Unin Nugroho 

2024 

Tingkat Pengetahuan 

Swamedikasi Obat 

Analgesik pada Masyarakat 

Dusun Nglempong, Desa 

Sukorejo, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten 

Klaten 

64% responden 

memiliki 

pengetahuan baik, 

29% pengetahuan 

sedang, dan 7% 

kurang 

2. Wildha Putri Wijaya, 

Tri Yulianti 

2023 

Hubungan Pengetahuan dan 

Perilaku Swamedikasi 

Analgesik di Kabupaten 

Boyolali 

Sikap positif cukup 

tinggi, perilaku 

baik, terdapat 

hubungan 

signifikan 

3.  Melizsa, Siti Novy 

Romlah, & Istikholul 

Laiman (2022) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Terhadap 

Perilaku Swamedikasi Obat 

Analgesik Masyarakat RW 

04 Desa Trembulrejo Blora 

Periode April Tahun 2021 

Pengetahuan cukup 

(72,40%) dan 

perilaku 

swamedikasi 

analgesik cukup 

(67,49%). Hasil uji 

Spearman 

menunjukkan 

adanya hubungan 

positif signifikan 

antara pengetahuan 

dan perilaku 

swamedikasi 

analgesik (r = 

0,516; p = 0,000). 

4. Ni Putu Lydya, Ni 

Putu Aryati 

Suryaningsih, Putu 

Eka Arimbawa, 2020 

Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Penggunaan 

Swamedikasi Analgesik di 

Kota Denpasar. 

Tingkat 

pengetahuan 

masyarakat 

mengenai 

swamedikasi di 

kota Denpasar 

masih rendah 

60,7% terutama 



No Penulis/ 

tahun 

Judul Hasil 

tentang pemilihan 

obat yang tepat 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

a. Tujuan Umum 

Mengetahui dan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan analgesik di Ambarketawang  

b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang analgesik 

2. Mengetahui perilaku penggunaan analgesik di masyarakat 

3. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan analgesik 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Secara ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi terhadap penggunaan analgesik di 

masyarakat.  

2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam metode penelitian terkait 

analisis pengetahuan dan perilaku swamedikasi analgesik, serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut.  

3. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat, apoteker, dan fasilitas kesehatan dalam peningkatan edukasi dan 

pengawasan penggunaan obat bebas, khususnya analgesik.  

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Ambarketawang terkait penggunaan analgesik 

tergolong baik (82%) dan cukup (18%).  

2. Perilaku masyarakat Ambarketawang dalam penggunaan analgesik tergolong 

sangat positif (67,7%) , positif (31,0%), dan negatif (1,3%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan analgesik masyarakat yang ditunjukkan dengan hasil uji Chi-Square 

(p < 0,001). 

B. Saran 

1. Untuk Masyarakat 

Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan analgesik 

melalui edukasi dan sumber informasi yang valid agar dapat melakukan 

swamedikasi secara rasional dan aman. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berikutnya disarankan menambah variabel penelitian serta memperluas 

cakupan wilayah agar hasil penelitian lebih komprehensif dan representatif. 
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